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Harus Serius Dalam
Mengelola Sampah

BICARA mengenai sampah seokah tidak akan ada ha-
bisnya. Terlebih di perkotaan, sampah menjadi masa-
lah tersendiri.

Tentu kita masih ingat ketika TPSA Piyungan diblo-
kir sehingga truk tak bisa membuang sampah. Betapa
repotnya kita. Betapa sibuknya pemerintah, utamanya
Pemkot Yogyakarta.

Pemandangan: tumpukan sampah ada tersaji di
mana-mana. Depo-depo meluber. Bau menyengat sa-
ngat mengganggu.

Setiap hari, kita memproduksi sampah. Kadang ma-
lah cuek dan tidak peduli, membuang sampah semba-
rangan.

Butuh satu terobosan, selain tentu memerlukan ke-
sadaran kita dalam memproduksi sampah. Mereduksi
dan bahkan memanfaatkan menjadi cara apik kita un-
tuk bErperan mengurangi produksi sampah.

Di.Kota Yogyakarta, pada awal 2023 diluncurkan

Gerakan Zero Sampah Anorganik. Hasilnya,

baru 10 hari berlangsung, program tersebut terbuk-
ti mampu mereduksi alokasi limbah yang' dibuang ke
TPSA Piyungan.

Catatan Kepala Dinas Lingkungan Hidup (DLH) Kota
Yogya, Sugeng Darmanto, saat ini. limbah yang dibu-
ang ke TPSA Piyungan berkurang sekitar 15 ton per
harinya.

Sebelum gerakan itu dilaksanakan, setiap harinya
terdapat 260 ton sampah baik organik maupun anor-
ganik yang dibuang di TPSA Piyungan.

Namun dari total pengurangan itu, DLH Kota Yogya-
karta belum bisa memaparkan hitungan secara rinci
terkait jenis sampah yang telah tereduksi. Entah itu or-
ganik, anorganik, atau residu, yang merupakan limbah
sisa dan tak punya nilai keekonomian, karena gerakan
baru berjalan kurang dari dua pekan.

Apapun itu, yang jelas terjadi pengurangan volume
sampah dan itu harus ‘diteruskan. Pemkot Yogyakarta
harus lebih gencar dalam mengajak warga untuk men-
jalankan gerakan ini.

Pemkot Yogyakarta harus serius dan tidak boleh le-
lah dalam mengelola sampah. Tentunya butuh orang-
orang yang memang peduli, sehingga dia bekerja dari
hati.

Di sisi lain, Pemkot Yogyakarta juga tidak boleh tang-
gung dalam mengalokasikan anggaran untuk pena-
nganan sampah perkotaan.

Ini juga bagian dari keseriusan pemerintah dalam
mengatasi masalah sampah di perkotaan.

Kita akan lihat, bagaimana hasil evaluasi gerakan ini
pada tiga bulan atau Maret nantt. Kita berharap, volu-
me sampah yang bisa dikurangi lebih besar lagi sehing-
ga ini bisa menjadi model untuk dikembangkan.

Dan terakhir, tentu kesadaran kita sendiri dalam upa-
ya mengurangi produksi sampah. Bisa dimulai dari me-
ngurangi sampah plastik, atau mendaur ulang plastik.

Hal yang paling sederhana bisa dilakukan adalah
membawa kantong belanja ketika berbelanja di wa-
rung, mini market, pasar dan lainnya.

- Artinya, pengelolaan dan manajemen sampah itu su-
dah dimulai dari rumah tangga. Ini menjadi penting, ka-

““fena sampah rumah tangga jumlahnya juga besar.

Mari mencintai lingkungan dan itu tidak harus muluk-
muluk, karena kita bisa memulai dengan mengurangi
sampah atau tidak lagi nyampah. (*)
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